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ABSTRAK 

Yolanda Priscillia/222016176/2020/Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap Integritas Laporan 

Keuangan(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Non Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia(BEI)) 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap Integritas Laporan 

Keuangan(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Non Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI)). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan 

yaitu data sekunder. Pupulasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur non perbankan 

sebanyak 59 perusahaan dengan sampel sebanyak 15 perusahaan. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan analisis dokumen yang lebih pada bukti yang konkret untuk menganalisis isi dari dokumen-

dokumen yang mendukung dari penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel kepemilikan manajerial dan varibel kepemilikan institusional berpengaruh positif tergadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur non perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019, sementara variabel komisaris independen dan variabel komite 

audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite 

Audit, Integritas Laporan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Audit dapat dikatakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan 

menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 

keuangan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan 

mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat auditor 

mengenai pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

kualitas audit merupakan hal penting yang harus dipertahankan oleh para auditor 

dalam proses pengauditan. 

Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh data dan 

mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pertanyaan-pertanyaan tentang 

kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 

keseuaian antara penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 

berkepentingan.  

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas yang bertujuan untuk menyediakan informasi 

mengenai  posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Berbagai informasi ini digunakan oleh para pemakai 

laporan keuangan seperti investor, kreditur, karyawan, pemerintah dan pemakai 
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lainnya guna pembuatan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, laporan 

keuangan harus disajikan dengan integritas yang tinggi. 

Laporan keuangan adalah informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu 

periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu 

perusahaan (Kasmir, 2011). Laporan keuangan juga merupakan penghubung 

antara manajemen perusahaan dan investor mengenai gambaran keuangan 

perusahaan. Jadi, informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan harus 

dibuat dengan benar, disajikan secara jujur, bebas dari rekayasa, tidak terdapat 

kesalahan material dan pengungkapan informasi yang sesuai dengan faktanya. 

Dewasa ini, banyak perusahaan menyajikan informasi dalam laporan keuangan 

dengan tidak adanya integritas, dimana informasi yang disampaikan tidak benar 

dan tidak adil bagi beberapa pihak pengguna laporan keuangan (Nurjannah dan 

Pratomo, 2014). Hal ini menyebabkan kredibilitas perusahaan menjadi diragukan.  

Posisi akuntan publik dianggap sebagai pihak independen yang 

memberikan opini kewajaran terhadap laporan keuangan serta profesi auditor yang 

merupakan profesi kepercayaan masyarakat sebagai pengguna laporan keuangan 

mulai banyak dipertanyakan tentang keintegritasan laporan keuangan perusahaan 

tersebut. Independensi merupakan salah satu komponen etika selain integritas dan 

objektivitas yang harus dijaga oleh seorang auditor. Akuntan publik harus dapat 

menunjukkan bahwa jasa audit yang diberikan berkualitas dan dapat dipercaya 

karena profesinya tersebut memiliki peran penting dalam memberikan informasi 

2 
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yang dapat diandalkan, dipercaya, dan memenuhi kebutuhan pengguna jasa 

akuntan publik dalam dunia usaha yang semakin kompetitif. Hasil akhir mengenai 

berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi kesimpulan akhir 

auditor dan secara tidak langsung juga mempengaruhi tepat atau tidaknya 

keputusan yang akan diambil oleh pihak luar perusahaan. Informasi akuntansi 

yang memiliki integritas yang tinggi dapat diandalkan karena merupakan suatu 

penyaj`ian yang jujur sehingga memungkinkan pengguna informasi akuntansi 

bergantung pada informasi tersebut, sehingga memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan untuk membantu membuat 

keputusan. 

Menurut Oktadella  (2011) mendefinisikan integritas adalah prinsip moral 

yang tidak memihak, jujur, seseorang yang berintegritas tinggi memandang fakta 

seperti apa adanya dan mengemukakan fakta tersebut seperti apa adanya. 

Sedangkan Rozania (2013), mendefinisikan integritas merupakan cerminan dari 

kejujuran yang merupakan landasan utama perilaku yang harus dimiliki untuk 

memastikan pengambilan keputusan yang bebas dari benturan kepentingan dan 

meletakkan kepentingan perusahaan diatas kepentingan pribadi. Penelitian 

mengenai integritas laporan keuangan penting bagi perusahaan, KAP dan auditor 

agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan 

keuangan yang selanjutnya dapat digunakan untuk menjaga dan meningkatkan 

laporan keuangan yang dihasilkan. 
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Faktor pertama adalah kepemilikan manajerial, Laporan keuangan yang 

berintegritas dapat dihasilkan jika ada standar akuntansi, auditor yang berkualitas, 

serta tata kelola yang baik yang diterapkan dalam entitas tersebut. Dengan adanya 

kepemilikan manajerial, dapat mendorong pengelola perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan dan diungkapkan dalam laporan 

tahunan. Dengan demikian perusahaan memenuhi prinsip akuntabilitas kepada 

pemegang saham dan pemangku kepentingannya (Yoremia, 2016). Semakin baik 

penerapan tata kelola perusahaan yang dilakukan, maka diharapkan dapat 

mengurangi perilaku manajemen perusahaan yang menyimpang dalam 

penyusunan hingga penyajian laporan keuangan sehingga informasi laporan 

keuangan yang disajikan benar dan jujur. 

Menurut penelitian Linda (2015), Yoremia (2016), dan Silvia (2018), tata 

kelola perusahaan juga termasuk kedalam kepemilikan  institusional dan 

kepemilikan manajerial. Kepemilikan Manajerial adalah Salah satu mekanisme 

corporate governance yang dapat meminimalkan konflik keagenan agar tercapai 

nilai yang bermanfaat bagi semua pihak ialah dari sisi kepemilikan manajerial. 

Kepemilikan manajerial berarti manajer memiliki saham dalam perusahaan. 

Kondisi ini mengakibatkan manajer cenderung mengambil keputusan terbaik bagi 

pemegang saham agar ia juga tidak dirugikan (Yoremia, 2016). Habibie (2017) 

menyatakan kepemilikan saham yang tinggi oleh manajerial akan membuat 

manajer merasakan secara langsung dampak dari keputusan yang diambilnya, 
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termasuk konsekuensi atas keputusan yang salah oleh pihak manajer. Dengan 

demikian, manajer cenderung memiliki tanggung jawab  yang lebih besar dalam 

mengelola perusahaan dan menyajikan laporan keuangan secara jujur dan benar 

sehingga laporan keuangan menjadi lebih berintegritas. 

Faktor kedua kepemilikan institusional. Kepemilikan Institusional adalah 

Persentase saham institusi diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham 

perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam maupun 

di luar negeri. Kepemilikan institusional sangat berperan dalam mengawasi 

perilaku manajer sehingga integritas laporan keuangan terjaga dengan baik. 

Kepemilikan institusional memiliki fungsi monitor melalui hak kepemilikan 

saham, dan hak tersebut juga mempengaruhi cara perusahaan dijalankan. 

 Umumnya komposisi kepemilikan institusional cukup besar (mayoritas), 

sehingga memiliki kemampuan monitoring lebih besar dibandingkan dengan 

kepemilikan individual. Para pemilik institusional menginginkan reputasi 

perusahaan yang lebih baik agar meningkatkan nilai pasar perusahaan. Hal ini 

dikarenakan, dengan adanya pengawasan tersebut maka manajer akan lebih 

berhati-hati dalam pengambilan keputusan. Tindakan pengawasan perusahaan oleh 

pihak investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih memfokuskan 

perhatiannya terhadap kinerja perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku 

opportunistic atau mementingkan diri sendiri.  
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Faktor ketiga adalah Komisaris Independen, Daniel (2015) Komisaris 

Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, 

anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas 

dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi 

kepentingan perusahaan. Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris 

yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan 

pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 

lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen 

atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan (Yoremia, 2016). 

 Keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap integitas suatu laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

manajemen. Jika perusahaan memiliki komisaris indepeden maka laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajemen cenderung memiliki yang berintegritas, 

karena didalam perusahaan terdapat badan yang mengawasi dan melindungi hak 

pihak-pihak diluar manajemen perusahaan. Terkait dengan integritas laporan 

keuangan, terdapat penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara komisaris 

independen dengan integritas laporan keuangan. Anita (2016) menyatakan  Dewan 

Komisaris bertugas melakukan pengawasan dan bertanggung jawab atas 

pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, 

baik mengenai Emiten atau Perusahaan Publik maupun usaha Emiten atau 
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Perusahaan Publik, dan memberi nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris paling 

kurang terdiri dari 2 (dua) orang anggota dan 1 (satu) diantaranya adalah 

Komisaris Independen. Jumlah Komisaris Independen wajib paling kurang 30% 

dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris.  

Faktor keempat komite audit. Dalam rangka meningkatkan integritas 

laporan keuangan komite audit merupakan badan yang dibentuk oleh dewan 

direksi untuk mengaudit operasi dan keadaan. Badan ini bertugas memilih dan 

menilai kinerja perusahaan kantor akuntan publik (Susiana dan Herawaty, 2007). 

Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan tanggungjawab komite  audit adalah 

mengawasi audit laporan keuangan dan memastikan agar standar dan  

kebijaksanaan keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang laporan  

keuangan apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijaksanaan tersebut dan  

apakah sudah konsisten dengan  informasi lain yang diketahui oleh anggota komite  

audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan auditor  

eksternal. Komisaris independen mengetuai komite audit dan komite nominasi 

(KNKG, 2004), jadi komite audit merupakan komite bentukan dewan komisaris 

yang diwajibkan dibentuk dalam pedoman corporate governance. Anggota 

Komite Audit harus diangkat dari anggota Dewan Komisaris yang tidak 

melaksanakan tugas - tugas eksekutif dan terdiri atas: 1. Paling sedikit tiga 

anggota; dan 2. Mayoritas harus independen (Endi, 2017). 
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Ide penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh, Linda dkk (2015), Anita (2016), Desi (2015), Willy Sri (2016), Dedik (2016) 

dan Oktavia (2014), Gine dan kadek (2020), menyatakan bahwa komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap integrits laporan keuangan. Sehingga 

komisaris independen berfungsi mengawasi kebijakan manajemen serta 

memberikaan nasihat kepada manajemen. Dengan fungsi komiaris independen 

sebagai pengawas kinerja manajemen secara luas dan menyeluruh, maka tingkat 

pengungkapan informasi yang lebih andal dan tidak memihak dapat diharapkan 

dari perusahaan dengan proporsi komisaris independen yang lebih tinggi (Anita, 

2016). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari (2014), 

Muamar et all (2018), dan Anniza et all (2020), bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Penelitian Astria (2015), Jama’an (2008), Atik (2015), Eman (2018) dan 

Widaryanti (2018), Enni (2016), Muamar et all (2018), Intan et all (2019), dan 

Anniza et all (2020), kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Adanya kepemilikan manajerial 

dalam perusahaan dapat menjadi salah satu upaya dalam mengurangi masalah 

keagenan dengan manajer dan menyelaraskan kepentingan antara manajer dengan 

pemegang saham. Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial pada 

perusahaan, maka manajemen cenderung giat untuk kepentingan pemegang saham 

yang tidak lain dirinya sendiri (Eman, 2018). Sedangkan kepemilikan institusional 
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sangat berperan dalam mengawasi perilaku manajer sehingga integritas laporan 

keuangan terjaga dengan baik. Hal ini dikarenakan, dengan adanya pengawasan 

tersebut maka manajer akan lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan. 

Persentase saham institusi diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham 

perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam maupun 

di luar negeri (Widaryanti, 2018). Adapun penelitian yang dilakukan oleh Oktavia 

(2013), Atik (2015), dan Dul Muid (2015),  dan Dede et all ( 2017), menyatkan 

bhwa tata kelola perusahaan, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional  tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nicolin dan Sabeni (2013), Anita, Willy, 

Dedik (2016), Oktavia (2014), Desi (2015), Syiar dkk (2016), dan Siti dkk (2012), 

Enni (2016), Dede et all (2017), Hasanuddin (2018), dan Gine et all (2020), 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Keberadaan komite audit merupakan usaha perbaikan terhadap cara 

pengelolaan perusahaan terutama cara pengawasan terhadap manajemen 

perusahaan, karena akan menjadi penghubung antara manajemen perusahaan 

dengan dewan komisaris maupun pihak eksternal lainnya (Siti, 2017).  

Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan tanggungjawab komite  audit 

adalah mengawasi audit laporan keuangan dan memastikan agar standar dan  

kebijaksanaan keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang laporan  

keuangan apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijaksanaan tersebut dan  
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apakah sudah konsisten dengan  informasi lain yang diketahui oleh anggota komite  

audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan auditor  

eksternal (Endi, 2017). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jama’an 

(2008), Sulistya (2013), dan Eman dkk (2018), Muamar et all (2018), dan Anniza 

et all (2020), menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. Komite audit tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan dikarenakan komite audit belum 

memaksimalkan fungsinya didalam perusahaan untuk memantau perilaku 

manajemen yang berkaitan dengan pembuatan laporan keuangan (Jama’an, 2008) 

dan Sulistya  (2013) menyatakan hasil bahwa keberadaan  badan  komite audit 

kurang efektif  disebabkan karena jumlah komite audit dalam perusahaan yang 

sedikit dan belum bisa memaksimalkan fungsinya dalam praktik akuntansi.  

Keberadaan komite audit hanya melakukan penelaahan atas informasi keuangan  

dan akuntansi yang akan dikeluarkan perusahaan, tetapi tidak langsung terlibat 

atas penyelesaian masalah keuangan yang dihadapi perusahaan. 

Secara umum Bursa Efek merupakan pasar saham yang terorganisasi, 

mempertemukan antara penjual dengan pembeli yang akan terjalin komunikasi 

untuk melakukan transaksi jual beli saham atau surat berharga dengan aturan yag 

telah ditetapkan. Secara garis besar, BEI memperjualbelikan saham yang 

merupakan bukti kepemilikan perusahaan seseorang, karena menyetor penyertaan 

modal. Beberapa kasus yang terjadi di Bursa Efek Indonesia (BEI) juga terdapat 
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beberapa skandal dan penyimpangan akuntansi dan laporan keuangan diantaranya 

adalah PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance), dan PT. Kratakau 

Steel (Persero) Tbk.  

Kasus pertama ialah kasus PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 

Finance), yang merupakan salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Nama PT SNP Finance menjadi sorotan otoritas keuangan dan 

kurang lebih 18 tahun ini ternyata berada di ambang kepailitan.  Perusahaan 

pembiayaan yang berada di berada di bawah naungan Columbia Group tersebut di 

atas kertas terlihat dalam kondisi baik-baik saja. Ranting utang perseroan sempat 

mendapatkan rating idA atau stabil dari Pefindo pada Maret 2018. Namun, kondisi 

perusahaan berubah 180 derajat. Rating utang perseroan berubah drastic dari stabil 

menjadi idSD (selective default) pada 9 Mei 2018 lantaran salah satu kupon 

Medium Term Notes (MTN) yang diterbitkan SNP gagal bayar. Imbasnya, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membekukan kegiatan usaha SNP karena perseroan 

gagal membayar bunga MTN senilai Rp6,75 miliyar pada 14 Mei 2018 melalui 

surat Deputi Komisioner Pengawas IKNB II No. S-247/NB.2/2018. Diduga, pihak 

SNP Finance tidak benar alias fiktif, sehingga perusahaan pemeringkat dan auditor 

tidak mengeluarkan peringatan atau warning sebelum gagal bayar terjadi. 

Persoalan laporan keuangn ini sangat vital dan seringkali keruwetan bagi sebuah 

perusahaan bila tidk dikelola dengan baik. 
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PT Bursa Efek Indonesia (BEI) mencoba mengambil upaya mitigasi, yakni 

mengusulkan agar direktur keuangan selaku penyelanggara laporan keuangan 

wajib memiliki sertifikat sebagai pihak yang diaudit (auditee). BEI menilai 

setifikasi terhadap auditee cukup penting untuk meminimalisir kesalahan dalam 

pelaporan kinerja keuangan. Selain itu, BEI juga mengusulkan kriteria dari 

sertifikasi itu, yakni independen dan tidak memiliki ikatan keluarga. Usul dari 

BEI ini mendapatkan dukungan dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Dunia usaha 

juga turut mendukung agar direktur keuangan memiliki standard an kompetensi 

khusus dalam membuat laporan keuangan. (www.tirto.id : 2018). 

Dapat dilihat dari kasus tersebut bahwa PT. Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP Finance), kurang baik dalam pelaporan keuangan, mengingat 

bahwa dari waktu ke waktu sering terjadi kegagalan pembayaran bunga MTN, 

serta diduga bahwa SNP Finance bersifat fiktif sehingga perusahaan pemeringkat 

dan auditor tidak mengeluarkan peringatan atau warning sebelum gagal bayar 

terjadi. 

Kasus terakhir  ialah PT. Kratakau Steel (Persero) Tbk. Isu adanya PHK 

massal pada Juli lalu di PT Krakatau Steel (Persero) Tbk disebut hoaks oleh 

Direktur Utama Silmy Karim. Ia menyatakan yang ada hanyalah restrukturisasi, 

dan pegawai dialihkan ke anak usaha Krakatau Steel. Namun, mengapa ada 

restrukturisasi? Sebab, PT Krakatau Steel (Persero) Tbk saat ini tengah 

http://www.tirto.id/
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melakukan efisiensi demi memangkas kerugian selama lebih dari lima tahun. 

Restrukturisasi yang dijalankan meliputi utang, bisnis, dan organisasi.  

“Restrukturisasi ini bertujuan agar Krakatau Steel lebih efisien dan 

kompetitif di tengah persaingan industri baja global yang sangat kompetitif,” jelas 

Silmy. Kinerja Krakatau Steel pada Semester I 2019 masih terpuruk: Tercatat 

pendapatan Perseroan turun sebesar 17,82 persen menjadi USD 702,05 juta 

dibanding periode yang sama tahun lalu. Sumber masalah ada di impor baja yang 

masih tinggi, belum lagi masalah utang Krakatau Steel yang notabene besar, 

sekitar Rp 35-40 triliun. (liputan6.com) 

Timbulnya beberapa kasus seperti  diatas menyebabkan munculnya 

keraguan atas prinsip-prinsip laporan keuangan, maka dari itu integritas laporan 

keuangan dituntut untuk baik dan menaati standar akuntansi keuangan (SAK) 

yang berlaku dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Berikut ini 

adalah data sampel dari perusahaan manufaktur no perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) . 
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Tabel  I. 1 

Data Perusahaan Manufaktur Non Perbankan  

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

No 
Nama 

Perusahaan 
KODE Tahun 

Kepemilikan 

Manajerial 

Kepemilikan 

Institusional 

Komisaris 

Independen 

Komite 

Audit 

Integritas 

Laporan 

Keuangan 

1 
Astra Agro 
Lestari Tbk 

AALI 

2015 0,20% 0,79% 33% 4 1,01% 

2016 0,20% 0,79% 50% 4 0,91% 

2017 0,20% 0,79% 50% 4 0,67% 

2018 0,20% 0,79% 50% 3 0,58% 

2019 0,20% 0.79% 50% 3 0,32% 

2 

Asuransi Bina 

Dana Arta 

Tbk 

ABDA 

2015 0,79% 0,20% 66% 3 0,23% 

2016 0,73% 0,26% 50% 3 0,20% 

2017 0,37% 0,62% 40% 4 0,19% 

2018 0,37% 0,62% 50% 4 0,18% 

2019 0,38% 0,62% 75% 3 1,96% 

3 
PT. Kontruksi 

Enjiniring 

Tbk 

DGIK 

2015 0,67% 0,33% 50% 3 0,25% 

2016 0,67% 0,33% 33% 3 0,40% 

2017 0,67% 0,33% 40% 5 0,41% 

2018 0,67% 0,33% 33% 6 0,42% 

   2019 0,66% 0,34% 0 0 0,42% 

Sumber : Data diolah, 2020   

Berdasarkan dari data diatas terlihat bahwa ada hal yang tidak konsisten antara 

variabel Independen (X) dan yang mempengaruhi variabel Dependen (Y) pada PT. 

Astra Agro Lestari Tbk, terlihat pada integritas laporan keuangan yang menunjukkan 

penurunan disetiap tahunnya, seperti pada tingkat persentase disetiap tahunnya yang 

selalu mengalami perubahan, karena pada kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional yang disetiap tahunnya berubah.  

 Pada kepemilikan saham manajerial ditahun 2015-2019 manajemen sedikit 

memegang saham saham perusahaan, sebaliknya  pada saham institusional lebih 

mendominasi pada perusahaan tersebut. Lain halnya  komisaris independen pada 
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perusahaan yang disetiap tahunnya yang mengalami perubahan karena jumlah 

komisaris independen pada perusahaan mengalami penambahan di tahun 2016-2019. 

Namun pada komite audit perusahaan terdapat ditahun 2015-2017 ada tiga orang 

komite audit lalu mengalami penambahan ditahun 2018-2019 menjadi 4 orang komite 

audit. Hal ini juga menjadi pemicu pada integritas laporan keuangan menjadi sangat 

rendah yang memungkinkan terjadinya ketidakakuratan pada laporan keuangan itu 

sendiri.   

PT. Kontruksi Enjiniring Tbk, juga terlihat pada integritas laporan keuangan 

yang menunjukkan keintegritasan laporan keuangan ditahun 2015 sebesar 0,25%,  

dan mengalami peningkatan sedikit ditahun 2016 sebesar  0,40%, ditahun 2017 

sebesar 0,41%, ditahun 2018-2019 sebesar 0,42%. Karena,  pada kepemilikan 

manajerial ditahun 2015-2018 sebesar 0,33% kepemilikan saham dan ditahun 2019 

sebesar 0,34% kepemilikan saham, dan pada kepemilikan institusional ditahun 2015-

2018 sebesar 0,67% kepemillikan saham dan ditahun 2019 sebesar 0,66% 

kepemilikan saham, karena pada perusahaan tersebut  manajemen hanya memiliki 

sedikit saham pada perusahaan dan pada institusional atau saham dari pihak luar 

memiliki persentase yang lumayan besar pada perusahaan tersebut.  

Pada komisaris independen memiliki presentase sebesar  50% ditahun 2015, 

33% ditahun 2016, sebesar 40% ditahun 2017, dan sebesar 33% lagi ditahun 2018, 

yang disebabkan  adanya penambahan dan pengurangan jumlah anggota dewan 

komisaris  pada perusahaan  tersebut tetapi pada tahun 2019 perusahaan tidak 
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mempunyai komisaris independen. Serta pada perusahaan tersebut komite audit 

perusahaan ditahun 2015-2016 ada 3 orang komite audit, mengalami penambahan 

ditahun 2017 orang komite audit menjadi 5 orang, dan ditahun 2018 menjadi 6 orang 

komite audit, tetapi ditahun 2019, perusahaan tidak  memiliki komite audit pada 

perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena integritas laporan keuangan rendah yang 

memungkinkan tidak akuratnya pada laporan keuangan pada perusahaan, yang 

disebabkan oleh komisaris independen dan komite yang audit yang tidak konsisten 

pada tiap tahunnya, karena persentase komisaris independen dan  jumlah komite audit 

mempengaruhi perubahan tingkat integritas laporan keuangan. 

PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk, terlihat bahwa adanya penurunan dan 

kenaikan secara drastis  pada integritas laporan keuangan di setiap tahunnya yang 

menunjukkan tingkat persentase laporan keuangan pada tahun 2015 sebesar 0,23% 

tahun 2016 sebesar 0,20%, ditahun 2017 sebesar 0,19% dan ditahun 2018 sebesar 

0,18% , dan meningkat ditahun 2019 sebesar 1,96%. Pada kepemilikan manajerial 

ditahun 2015-2016 sebesar 0,79% kepemilikan saham, dan menurun ditahun 2017-

2019 sebesar 0,38% kepemilikan saham, yang dikarenakan bahwa adanya 

ketidakkonsitenan menajemen pada perusahaan dalam memengang saham 

perusahaan, dan kepemilikan saham institusional ditahun 2015-2016 sebesar 0,20% 

kepemilikan saham, meningkat ditahun 2017-2019  sebesar 0,62% kepemilikan 

saham, karena kepemilikan saham hampir sepenuhnya diserahkan pada perusahaan 

pihak luar yang menanam saham pada perusahaan tersebut. 
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 Pada komisaris independen memiliki presentse  sebesar 66% ditahun 2015, 

sebesar 50% ditahun 2016, sebesar 40% ditahun 2017, sebesar 50% ditahun 2018, 

dan ditahun 2019 sebesar 75%, yang mengalami kenaikan dan penurunan 

dikarenakan adanya penambahan dan pengurangan  anggota dewan komisaris ditahun 

2015-2019. Namun pada komite audit perusahaan ditahun 2015-2016 sebanyak 3 

orang komite audit, dan mengalami penambahan ditahun 2017-2018 menjadi 4 orang, 

tetapi ditahun 2019 nmmmmmmengalami pengurangan jumlah komite audit dan 

menjadi 3 orang orang komite audit. Ini dapat menjadi pemicu pada integritas laporan 

keuangan yang tidak konsisten pada perusahaan yang memungkinkan terjadinya 

ketidakakuratan pada laporan keuangan itu sendiri. 

Berdasarkan fenomena diatas dapat dilihat bahwa betaapa pentingnya tata kelola 

perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 

independen, dan spesialisasi industri auditor yang dimiliki oleh perusahaan mampu 

untuk meningkatkan integritas laporan keuangan yang ada di perusahaan tersebut. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk  melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan 

Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Kepemilikan 
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Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit 

terhadap Integritas Laporan Keuangan?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan maslaah diatas , maka tujuan daalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap 

Integritas Laporan Keuangan.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak, diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis secara empiris 

tentang pengaruh Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap Integritas 

Laporan Keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mendorong Perusahaan 

terutama personil yang ada di dalam Bursa Efek Indonesia untuk mengenali 

dan peka terhadap permasalahan yang terjadi. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan referensi dan tambahan, 

menambah ilmu, dan acuan kajian penulisan untuk dimasa yang akan datang. 
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